JOURNAL OF EDUCATIONAL ADMINISTRATION AND LEADERSHIP
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025, pp 67-76

ISSN: Print 2745-9691— Online 2745-9683

DOI: https://doi.org/10.24036/jeal.v5il

Diterima Redaksi : 01-07-2025 | Selesai Revisi : 10-07-2025| Diterbitkan Online : 30-07-2025
Terbit online pada laman web jurnal: http://jeal.ppj.unp.ac.id

Strategi Kepala Sekolah Menengah Dalam Mengelola Perilaku
Interpersonal dan Kelompok Melalui Pendekatan Kepemimpinan
Situasional

Edwin Hutabian !, Yoserizal 2, Hadiyanto 2, Nellitawati 2, Hanif Al Kadri?

!'Sekolah Tinggi Agama Islam Imam Asy Syafii, Indonesia
2 Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri Padang, Indonesia

*Penulis Korespondensi, e-mail: yoseyakusa2(@gmail.com

Abstract

Situational leadership is an adaptive approach to managing human resources, particularly in educational
settings. In secondary schools, principals play a vital role in managing interpersonal behavior and group
dynamics to foster a collaborative and conducive work climate. This study aims to examine the strategies
employed by secondary school principals in managing interpersonal and group behavior through
situational leadership approaches. The research employs a Systematic Literature Review (SLR) method
by analyzing national and international articles published over the past ten years, sourced from reputable
databases such as Scopus, Google Scholar, ERIC, and Garuda. Data collection was carried out through
identification, selection, and extraction of relevant literature. Data analysis was conducted thematically
and narratively using a descriptive-analytical approach. The results indicate that principals adapt their
leadership styles based on the readiness levels of teachers and staff in facing work challenges. Strategies
include empathetic interpersonal communication, empowerment of working groups, and the development
of a collaborative work culture. This approach has proven effective in enhancing team performance and
fostering harmonious work relationships. The study concludes that adaptive leadership competence is
essential for the success of school management and supports the overall educational goals.

Abstrak

Kepemimpinan situasional merupakan pendekatan yang adaptif dalam mengelola sumber daya manusia,
terutama dalam konteks pendidikan. Dalam lingkungan sekolah menengah, kepala sekolah memiliki
peran penting dalam mengelola perilaku interpersonal dan dinamika kelompok untuk menciptakan iklim
kerja yang kolaboratif dan kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi kepala sekolah
menengah dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok melalui pendekatan kepemimpinan
situasional. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) terhadap artikel-artikel
nasional dan internasional selama 10 tahun terakhir yang diperoleh dari database terpercaya seperti
Scopus, Google Scholar, ERIC, dan Garuda. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui identifikasi,
seleksi, dan ekstraksi informasi dari literatur yang relevan. Analisis data dilakukan secara tematik dan
naratif dengan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan tingkat kesiapan guru dan staf dalam menghadapi
tantangan kerja. Strategi yang digunakan meliputi komunikasi interpersonal yang empatik, pemberdayaan
kelompok kerja, serta penciptaan budaya kerja kolaboratif. Pendekatan ini terbukti meningkatkan
efektivitas kerja tim dan menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Simpulan dari studi ini
menggarisbawahi pentingnya kompetensi adaptif dalam kepemimpinan situasional untuk menunjang
keberhasilan manajemen sekolah dan mendukung tujuan pendidikan secara keseluruhan.
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1. Pendahuluan

Dalam menghadapi kompleksitas dinamika organisasi sekolah abad ke-21, peran kepala sekolah sebagai
pemimpin yang mampu mengelola perilaku interpersonal dan dinamika kelompok menjadi semakin krusial,
terutama melalui pendekatan kepemimpinan situasional yang adaptif. Laporan UNESCO (2021) menunjukkan
bahwa 63% sekolah menengah di negara berkembang menghadapi tantangan serius dalam mengelola hubungan
antarpersonal di lingkungan pendidikan. Di Indonesia, Kemendikbudristek (2020) mencatat bahwa lebih dari
58% kepala sekolah belum mendapatkan pelatihan kepemimpinan yang secara khusus membekali mereka
dengan keterampilan manajemen hubungan sosial dan dinamika kelompok di sekolah. Data dari OECD (2019)
melalui studi TALIS mengungkap bahwa hanya 47% guru di Indonesia yang merasa didukung oleh kepala
sekolah mereka dalam membina relasi profesional yang sehat di lingkungan kerja. Survei dari The Wallace
Foundation (2020) juga menekankan bahwa sekolah dengan kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan
situasional cenderung memiliki iklim kerja kolaboratif yang lebih baik. Laporan dari World Bank Education
(2022) menyebut bahwa intervensi kepemimpinan yang kontekstual telah meningkatkan partisipasi guru dalam
proses pengambilan keputusan sebesar 37% di sekolah menengah kawasan Asia Tenggara. Penelitian nasional
oleh Karim et al. (2025) mengidentifikasi bahwa kepala sekolah di Cirebon menunjukkan peran pemimpin
yang kompleks, mulai dari kepemimpinan inspiratif hingga kepemimpinan kolektif non-struktural. Penelitian
oleh O’Keefe et al. (2020) menyoroti pentingnya peran pemimpin dalam membentuk persepsi keadilan dan
iklim organisasi yang kondusif. Studi oleh Kin dan Abdull Kareem (2018) di Malaysia mengonfirmasi bahwa
kepala sekolah di sekolah berkinerja tinggi lebih berhasil menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Sementara itu, Francis (2019) menegaskan adanya hubungan signifikan antara
keterampilan kepala sekolah dengan kemampuan guru dalam mengelola kelas. Survei dari Center for
Educational Leadership and Policy Studies (CELPS, 2021) menyebutkan bahwa kepemimpinan situasional
yang efektif berkontribusi langsung terhadap penguatan hubungan interpersonal antara kepala sekolah dan
guru. Temuan-temuan ini menegaskan pentingnya penelitian lanjutan untuk menggali strategi kepala sekolah
menengah dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok guna menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, kolaboratif, dan berkeadilan.

Pentingnya variabel perilaku interpersonal dan kelompok dalam konteks kepemimpinan pendidikan
tidak dapat diabaikan karena keduanya memainkan peran sentral dalam menciptakan iklim organisasi yang
kondusif dan produktif. Kepemimpinan situasional, sebagaimana dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard
(1982), menekankan pentingnya penyesuaian gaya kepemimpinan dengan tingkat kesiapan dan kematangan
bawahan, termasuk dalam mengelola hubungan antarindividu dan dinamika kelompok di lingkungan sekolah.
Variabel perilaku interpersonal mencakup indikator seperti komunikasi efektif, empati, kepercayaan, dukungan
emosional, dan kemampuan membangun hubungan (Goleman, 1995; Robbins & Judge, 2013). Sementara itu,
perilaku kelompok mencakup kemampuan kepala sekolah dalam mengelola kerja sama tim, mengatasi konflik,
membangun visi bersama, serta mendorong partisipasi kolektif (Northouse, 2018; Leithwood et al., 2006).
Penelitian oleh Yukl (2010) menunjukkan bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam situasi pendidikan
sangat tergantung pada kemampuannya membaca situasi dan menyesuaikan gaya kepemimpinannya, baik
direktif, suportif, partisipatif, maupun delegatif. Dalam konteks sekolah, kepala sekolah yang mampu
menggunakan kepemimpinan situasional secara adaptif terbukti mampu meningkatkan efektivitas komunikasi
organisasi dan kolaborasi profesional di antara guru dan staf (Hoy & Miskel, 2013; Harris, 2003). Di Indonesia,
Mulyasa (2012) dan Satori (2014) menggarisbawahi bahwa kepala sekolah perlu menjadi fasilitator interaksi
sosial, pendorong kerja sama, dan agen perubahan budaya sekolah. Studi oleh Gurr, Drysdale, dan Mulford
(2007) menambahkan bahwa kepemimpinan efektif di sekolah menengah sering kali ditentukan oleh
keterampilan interpersonal dan kemampuan membangun hubungan kepercayaan. Oleh karena itu, memahami
strategi kepala sekolah dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok melalui pendekatan
kepemimpinan situasional menjadi penting untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara holistik
dan berkelanjutan.

Sejumlah penelitian dalam satu dekade terakhir telah membuktikan pentingnya peran kepala sekolah
dalam membina perilaku interpersonal dan kelompok di lingkungan sekolah melalui pendekatan
kepemimpinan yang kontekstual dan adaptif. Studi oleh Hallinger dan Huber (2012) menekankan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif ditunjukkan melalui kemampuannya dalam membangun
komunikasi terbuka dan kepercayaan kolektif di antara staf. Leithwood et al. (2019) menemukan bahwa praktik
kepemimpinan yang mendorong kolaborasi kelompok guru secara langsung berdampak pada peningkatan
profesionalisme dan mutu pembelajaran. Penelitian oleh Chen dan Guo (2020) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan situasional meningkatkan efektivitas tim kerja di sekolah yang menghadapi tekanan perubahan
kurikulum. Di Indonesia, penelitian oleh Sudrajat (2015) dan Rachman (2019) menunjukkan bahwa
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kepemimpinan kepala sekolah yang berfokus pada hubungan interpersonal cenderung menghasilkan budaya
organisasi yang harmonis. Studi oleh O’Keefe et al. (2020) menyoroti bagaimana kepemimpinan etis dan adil
memperkuat persepsi keadilan di antara kelompok kerja dalam organisasi sekolah. Sementara itu, Kin dan
Abdull Kareem (2018) menemukan perbedaan signifikan dalam kepemimpinan perubahan antara kepala
sekolah di sekolah berkinerja tinggi dan sedang, di mana fleksibilitas pendekatan interpersonal menjadi
pembeda utamanya. Di sisi lain, Francis (2019) menunjukkan hubungan positif antara keterampilan
interpersonal kepala sekolah dan manajemen kelas guru. Namun, sebagian besar studi sebelumnya masih
berfokus pada dimensi umum kepemimpinan atau pengaruhnya terhadap hasil akademik, belum secara
mendalam mengkaji strategi kepala sekolah dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok secara
simultan melalui pendekatan kepemimpinan situasional yang spesifik. Gap ini menunjukkan adanya kebutuhan
untuk menelusuri secara lebih kontekstual dan strategis bagaimana kepala sekolah menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dalam menghadapi dinamika sosial di lingkungan sekolah menengah, baik dalam konteks
relasi antarpersonal maupun pengelolaan kelompok kerja sekolah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatannya yang tidak hanya memotret implementasi
kepemimpinan situasional oleh kepala sekolah menengah, tetapi juga mengkaji secara komprehensif dimensi
perilaku interpersonal dan kelompok dalam bingkai teori-teori kepemimpinan pendidikan melalui metode
literature review yang sistematis. Penelitian ini melampaui studi-studi terdahulu yang cenderung fokus pada
satu model kepemimpinan tertentu atau pengaruh kepemimpinan terhadap hasil akademik, dengan menyatukan
berbagai teori kepemimpinan seperti transformasional, transaksional, distributif, dan situasional untuk
menganalisis strategi kepala sekolah dalam konteks sosial yang kompleks dan dinamis. Dari perspektif analisis
kebijakan pengelolaan pendidikan, penelitian ini penting karena memberikan dasar konseptual yang kuat dalam
merumuskan kebijakan peningkatan kapasitas kepala sekolah yang tidak hanya menekankan pada aspek
administratif, tetapi juga pada pengelolaan hubungan sosial sebagai fondasi budaya organisasi sekolah. Dengan
demikian, temuan penelitian ini dapat berkontribusi secara signifikan terhadap penyusunan kebijakan
pendidikan yang lebih adaptif, kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan kepemimpinan di satuan
pendidikan abad ke-21.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami strategi kepala sekolah menengah dalam
mengelola perilaku interpersonal dan kelompok melalui pendekatan kepemimpinan situasional yang adaptif
dan kontekstual. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dirumuskan ke dalam tiga pertanyaan utama:
(1) Bagaimana kepala sekolah menengah menerapkan pendekatan kepemimpinan situasional dalam mengelola
perilaku interpersonal di lingkungan sekolah? (2) Apa saja strategi yang digunakan kepala sekolah untuk
membangun dan mengarahkan dinamika kelompok guru dan staf melalui pendekatan kepemimpinan
situasional? dan (3) Bagaimana efektivitas penerapan kepemimpinan situasional dalam menciptakan hubungan
kerja yang harmonis dan kolaboratif di sekolah menengah? Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang kepemimpinan pendidikan, khususnya dengan memberikan
perspektif baru terkait integrasi perilaku interpersonal, dinamika kelompok, dan teori kepemimpinan
situasional dalam konteks pendidikan menengah. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
para kepala sekolah, pengembang kebijakan pendidikan, serta lembaga pelatihan kepala sekolah dalam
merancang strategi peningkatan kapasitas kepemimpinan yang lebih humanis, partisipatif, dan responsif
terhadap dinamika sosial di lingkungan sekolah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) sebagai jenis penelitian
untuk menelaah secara komprehensif dan sistematis berbagai kajian ilmiah mengenai strategi kepala sekolah
menengah dalam mengelola perilaku interpersonal dan dinamika kelompok melalui pendekatan kepemimpinan
situasional. Pemilihan metode ini didasarkan pada relevansinya dalam mengeksplorasi dan mengevaluasi teori,
praktik, dan temuan empiris dari berbagai sumber yang telah terpublikasi secara ilmiah (Snyder, 2019;
Kitchenham & Charters, 2007). Dalam konteks kepemimpinan situasional, pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi berbagai gaya kepemimpinan yang digunakan kepala sekolah berdasarkan
tingkat kesiapan individu atau kelompok yang dipimpin (Hersey, Blanchard, & Johnson, 2013; Yukl, 2013).
Selain itu, SLR cocok diterapkan dalam studi kepemimpinan karena memberikan struktur yang ketat dalam
pemilihan literatur dan penyusunan sintesis tematik terhadap konsep kepemimpinan kontemporer (Booth,
Papaioannou, & Sutton, 2012; Okoli & Schabram, 2010). Penelitian ini bersifat eksploratif dan bertujuan
membangun landasan teoritis yang kuat mengenai dinamika kepemimpinan kepala sekolah, dengan fokus pada
dimensi interpersonal dan hubungan kerja kolektif (Northouse, 2016; Avolio & Bass, 2004). Melalui SLR,
peneliti tidak hanya memotret praktik terbaik dari berbagai konteks, tetapi juga mengidentifikasi kesenjangan
pengetahuan yang dapat dijadikan arah untuk penelitian selanjutnya (Grant & Booth, 2009; Jesson, Matheson,
& Lacey, 2011). Pendekatan ini juga selaras dengan prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan kebijakan
berbasis bukti, khususnya dalam mengevaluasi efektivitas kepemimpinan sebagai strategi pengelolaan
hubungan manusiawi dalam organisasi sekolah (Creswell, 2014; Fitzpatrick, Sanders, & Worthen, 2011). Oleh
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karena itu, SLR menjadi pendekatan yang tepat dalam menelaah kompleksitas peran kepala sekolah sebagai
pemimpin yang adaptif dan responsif terhadap dinamika hubungan interpersonal dan kelompok.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik penelusuran literatur sistematis yang
dirancang untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian sebelumnya yang relevan
dengan tema kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok.
Sumber data sekunder yang dikaji mencakup artikel jurnal terindeks Scopus, Web of Science, dan ERIC, serta
sumber nasional seperti Garuda dan SINTA, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2010 hingga 2024
untuk menjamin relevansi dan kemutakhiran informasi (Snyder, 2019; Jesson, Matheson, & Lacey, 2011). Kata
kunci pencarian dikembangkan dari konsep utama seperti situational leadership, principal leadership
strategies, interpersonal behavior management, dan group dynamics in schools, yang dikombinasikan dengan
operator logika (AND, OR, NOT) untuk memperluas atau mempersempit hasil pencarian (Booth, Papaioannou,
& Sutton, 2012; Okoli & Schabram, 2010). Artikel yang ditemukan kemudian disaring menggunakan kriteria
inklusi seperti keterkaitan topik, metode penelitian empiris atau konseptual, serta kualitas publikasi, sementara
artikel yang bersifat opini atau tidak melalui proses peer-review dieliminasi (Grant & Booth, 2009; Petticrew
& Roberts, 2006). Tahapan selanjutnya melibatkan dokumentasi hasil pencarian menggunakan alat bantu
seperti PRISMA flow diagram untuk memastikan transparansi proses seleksi (Moher et al., 2009). Peneliti juga
menggunakan perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley untuk mengorganisasi sitasi dan
meminimalkan bias duplikasi data (Kitchenham & Charters, 2007). Teknik ini memungkinkan peneliti
menyusun kerangka analisis tematik secara sistematis, memperkuat sintesis temuan dalam konteks
kepemimpinan situasional kepala sekolah (Hersey, Blanchard, & Johnson, 2013; Northouse, 2016), dan
mendukung akurasi generalisasi teori kepemimpinan dalam praktik pendidikan menengah (Yukl, 2013;
Creswell, 2014).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pendekatan sintesis tematik (thematic synthesis),
yang memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan pola-pola temuan
dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan kepemimpinan situasional kepala sekolah dalam konteks
pengelolaan perilaku interpersonal dan kelompok. Proses analisis dimulai dengan tahap coding terbuka
terhadap hasil-hasil studi yang telah dikumpulkan, diikuti oleh pengelompokan kode ke dalam tema utama
yang relevan dengan indikator kepemimpinan situasional, seperti arah tugas, tingkat dukungan, kesiapan
bawahan, serta fleksibilitas gaya kepemimpinan (Hersey, Blanchard, & Johnson, 2013; Northouse, 2016).
Untuk meningkatkan akurasi dan objektivitas, peneliti mengadopsi kerangka analisis dari Braun dan Clarke
(2006), yang terdiri dari enam tahapan, yaitu: familiarisasi data, menghasilkan kode awal, pencarian tema,
peninjauan tema, pendefinisian dan penamaan tema, serta penulisan laporan akhir. Analisis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak bantu seperti NVivo untuk menyusun matriks tematik dan memastikan keterlacakan
data (Creswell, 2014; Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). Validitas data dijaga dengan teknik intercoder
reliability, di mana dua peneliti secara independen menganalisis artikel yang sama, lalu membandingkan dan
menyepakati hasil kategorisasi tematik (Noblit & Hare, 1988; Gough, Oliver, & Thomas, 2012). Sintesis naratif
juga digunakan sebagai pelengkap untuk menyusun uraian interpretatif mengenai hubungan antara strategi
kepemimpinan dan dinamika interpersonal di lingkungan sekolah (Petticrew & Roberts, 2006; Grant & Booth,
2009). Teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk tidak hanya menemukan tren dan praktik terbaik dalam
penerapan kepemimpinan situasional, tetapi juga mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang dapat
dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan (Okoli & Schabram, 2010; Snyder, 2019).

3. Hasil dan Pembahasan

Kepemimpinan situasional telah menjadi pendekatan yang relevan dalam mengelola dinamika
interpersonal dan kelompok di lingkungan sekolah menengah. Berbagai studi menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang berhasil menerapkan gaya kepemimpinan yang adaptif mampu menciptakan iklim organisasi
yang sehat, meningkatkan motivasi guru, serta memperkuat efektivitas pengelolaan sekolah.

Studi yang dilakukan oleh Karim et al. (2025) menganalisis peran kepala sekolah di Cirebon,
Indramayu, Kuningan, dan Majalengka, dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Temuan menunjukkan bahwa
kepala sekolah mengadopsi berbagai bentuk kepemimpinan, seperti kepemimpinan situasional berbasis
inspirasi, kepemimpinan kolektif non-struktural, dan kepemimpinan senior berbasis kesakralan. Pendekatan
ini memungkinkan kepala sekolah beradaptasi dengan konteks interpersonal dan kelompok yang berbeda, serta
menunjukkan fleksibilitas dalam mengambil keputusan manajerial.

O’Keefe et al. (2020) meneliti persepsi 286 bawahan terhadap 167 pemimpin dan menemukan bahwa
kepemimpinan etis tidak selalu dipersepsi positif oleh bawahannya, tergantung pada kekuatan situasional yang
ada. Dalam situasi dengan norma yang tidak jelas, bawahan lebih mengandalkan pemimpin sebagai pedoman.
Hal ini menegaskan bahwa dalam konteks kepemimpinan situasional, penting bagi kepala sekolah untuk
mampu menjadi figur etis yang jelas dalam memandu perilaku kelompok.

Penelitian oleh Kin dan Abdull Kareem (2018) di Malaysia membandingkan kompetensi kepemimpinan
perubahan antara kepala sekolah di sekolah menengah berkinerja tinggi (HPSS) dan sedang (MPSS). Kepala
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sekolah HPSS lebih mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya dalam menghadapi perubahan, sementara
kepala sekolah MPSS cenderung mengalami hambatan dalam mengelola konflik dan resistensi. Temuan ini
menegaskan pentingnya fleksibilitas gaya kepemimpinan dalam menghadapi dinamika kelompok di sekolah.

Di Nigeria, Francis (2019) menunjukkan bahwa keterampilan personalia kepala sekolah memiliki
pengaruh positif terhadap kemampuan guru dalam manajemen kelas. Dengan menggunakan pendekatan survei
dan regresi, penelitian ini memperkuat bukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang adaptif mampu
mendorong perilaku positif guru dalam interaksi kelas.

Gicain (2024) meneliti praktik kepemimpinan situasional di Filipina dengan menggunakan studi kasus.
Kepala sekolah yang menerapkan pendekatan situasional merasa lebih termotivasi dan tangguh, serta mampu
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka sesuai dengan kebutuhan individu yang dipimpin. Pendekatan ini
sangat bermanfaat dalam membentuk perilaku interpersonal yang harmonis di lingkungan sekolah.

Franklin (2017) dari Amerika Serikat mengkaji preferensi gaya kepemimpinan dari sudut pandang guru.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru cenderung menyukai kepala sekolah yang menggunakan gaya
mendukung dan mendelegasikan, terutama pada guru dengan tingkat kesiapan tinggi. Ini menegaskan prinsip
utama kepemimpinan situasional, yaitu menyesuaikan gaya memimpin dengan kesiapan dan kompetensi
bawahan.

Di Ghana, penelitian oleh Kyei-Nuamah dan Peng (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan terdistribusi, transformasional, dan transaksional secara fleksibel. Praktik ini
terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dan menunjukkan bahwa pemimpin sekolah yang adaptif dapat
mengelola kelompok secara strategis sesuai dengan kebutuhan institusional.

Penelitian Muga et al. (2017) di Kenya menunjukkan tumpang tindih antara kepemimpinan
transformasional dan transaksional yang dipraktikkan kepala sekolah. Hal ini sesuai dengan pendekatan
kepemimpinan situasional, di mana pemimpin harus mampu mengkombinasikan berbagai gaya tergantung
pada kondisi dan kesiapan guru dalam kelompoknya.

Di Yordania, Al-Zoubi dan Shooroq (2021) menemukan korelasi positif antara kepemimpinan
situasional kepala sekolah dan motivasi berprestasi guru. Guru dengan pengalaman menengah menunjukkan
motivasi tinggi, dan guru sains lebih termotivasi dibandingkan guru dari bidang studi lain. Penelitian ini
menekankan pentingnya pelatihan kepemimpinan situasional bagi kepala sekolah.

Akhirnya, studi oleh Rajbhandari (n.d.) di Finlandia menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan yang
berorientasi pada tindakan mampu membangkitkan komitmen dan motivasi melalui keseimbangan antara
orientasi tugas dan hubungan. Kepala sekolah dengan masa jabatan panjang cenderung mengadopsi pendekatan
relasional yang sistematis, yang memperkuat keharmonisan dan efektivitas kelompok.

Sementara itu, penelitian Barnova et al. (2022) di Slovakia menyoroti hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi. Hasil menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah memengaruhi perilaku interpersonal guru dan iklim sekolah secara keseluruhan. Dengan membangun
iklim yang terbuka dan positif, kepala sekolah dapat memperkuat kohesi kelompok dan mendukung pencapaian
kinerja pendidikan.

Secara keseluruhan, bukti-bukti empiris dari berbagai negara menunjukkan bahwa strategi
kepemimpinan situasional yang diterapkan oleh kepala sekolah menengah sangat efektif dalam mengelola
perilaku interpersonal maupun kelompok. Gaya kepemimpinan yang adaptif, fleksibel, dan kontekstual terbukti
mampu meningkatkan iklim sekolah, motivasi guru, serta kinerja pendidikan secara menyeluruh.

Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dan sistematis mengenai bagaimana kepala sekolah
menengah menerapkan kepemimpinan situasional dalam mengelola perilaku interpersonal dan kelompok,
peneliti menyusun tabel sintesis berdasarkan hasil kajian dari berbagai artikel ilmiah yang relevan. Protokol
ini melibatkan identifikasi fokus penelitian, tipe gaya kepemimpinan situasional yang digunakan (mengacu
pada model Hersey dan Blanchard), serta konteks dan temuan utama dari masing-masing studi. Pemilihan
artikel dilakukan melalui proses seleksi ketat berdasarkan kriteria inklusi, kualitas metodologis, dan relevansi
topik. Tabel berikut merangkum hasil sintesis tersebut sebagai dasar untuk analisis tematik yang lebih lanjut.
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Tabel 1. Sintesis Kajian Artikel Berdasarkan Teori Kepemimpinan Situasional

| Nama Gaya Kepemimpinan Konteks
No|| Peneliti & Fokus Penelitian Situasional yang Temuan Utama
. . . Sekolah
Tahun Diidentifikasi
Perilaku gaya ke.:l}()em(limpman Lai
o . . ||disesuaikan dengan nilai
Rahmat kepemimpinan kepala ||Gaya kolaboratif & SMP Negeri g
1 o . . . lokal untuk membangun
(2020) sekolah dalam situasi |karismatik di Jawa Barat L .
. solidaritas dan efektivitas
sosial budaya lokal .
kerja
] . Pengaruh gaya . ||[Kepemimpinan yang
Sugiyanto . Gaya mendukung & SMA Negeri : )
2 kepemimpinan S N fleksibel meningkatkan
(2021) . partisipatif di Kalimantan|| . .
terhadap motivasi guru kinerja dan semangat guru
] K . . t d. t .b .
Lestari &|Strategi kepemimpinan epe.m {pinan terdis r¥ ust
. . SMA Swasta ||efektif dalam pengambilan
3 ||Gunawan dalam pengambilan Gaya delegatif . .
. di Sumatera |keputusan berbasis
(2019) keputusan kolektif
musyawarah
] Wijaya Hubun.gan.antara Gaya direktif & SMP di Komt?inasi ga.ya. situas.ional
4 (2018) kepemimpinan dan ctisipatif Y Kart menciptakan iklim kerja
artisipati ogyakarta
iklim sekolah P P &y harmonis
] Dinamika Pendekatan coaching
5 Nasution kepemimpinan dalam ||Gaya coaching SMA Negeri ||membantu guru
(2022) menghadapi konflik (pelatihan) di Medan menyelesaikan konflik
guru interpersonal
3 Indrawan - &|Perubahan Gaya selling (menjual P:;E::E; rsri?rzlaSkan v
6 ||Kartini kepemimpinan dan Y g ! SMA di Bali |P .
. . gagasan) meyakinkan untuk
(2021) resistensi guru . .
mengurangi resistensi
] Hidayat Kepemimpinan dalam Gaya telling SMP Islam P.endekatan instruksional
7 penguatan karakter . . digunakan untuk
(2020) . (instruksional) Terpadu ) C
siswa pembinaan disiplin siswa
BN SMA Kepemimpinan delegatif
Marlina  &||Pengaruh gaya . epemnppman .e eeatl
. .o . Berbasis memberi otonomi kepada
8 |[|Sutrisno kepemimpinan Gaya delegatif . )
(2019) terhadap hasil belai Kurikulum guru dan meningkatkan
rhadap hasil belajar
crhacdap hastbeta) 2013 inovasi
] Dukungan emosional dan
o |Arifin 2021) Kepemimpingn dalam Gaya supportive SMA Negeri ||motivasional dari kepala.
pengelolaan tim guru di Jakarta sekolah memperkuat kerja
tim
] Kombinasi seluruh Efektivitas tinggi terjadi
10 Kurniawan ||[Efektivitas penerapan ||gaya (telling, selling, ([SMA saat kepala sekolah
(2023) gaya situasional participating, Unggulan menyesuaikan gaya dengan
delegating) kesiapan guru

Berdasarkan sintesis dalam tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kepemimpinan
situasional memberikan fleksibilitas strategis bagi kepala sekolah dalam menghadapi berbagai dinamika
interpersonal dan kelompok di lingkungan sekolah. Berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan kepala
sekolah sangat bergantung pada kemampuan menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan tingkat kesiapan,
karakteristik individu maupun kelompok, serta konteks tugas yang dihadapi. Gaya partisipatif dan delegatif
terbukti efektif dalam mendorong kolaborasi, meningkatkan moral staf, serta menciptakan iklim kerja yang
harmonis. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan sistematis gaya kepemimpinan ini,
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khususnya dalam aspek monitoring dan evaluasi, sehingga diperlukan penguatan kapasitas kepala sekolah
dalam merespon secara adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan yang berbasis pada pemahaman teoritis dan praktik
kepemimpinan yang kontekstual.

Dalam praktik manajemen pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting
dalam membentuk budaya organisasi dan menentukan arah pengelolaan sumber daya manusia, khususnya
dalam hal hubungan interpersonal dan dinamika kelompok. Seiring dengan kompleksitas tantangan di
lingkungan sekolah, pendekatan kepemimpinan tidak bisa bersifat tunggal atau kaku. Kepala sekolah perlu
memiliki fleksibilitas dalam memilih dan menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan konteks sosial,
budaya, dan kesiapan individu di lingkungannya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap variasi gaya
kepemimpinan menjadi landasan penting dalam meningkatkan efektivitas kepemimpinan. Gambar berikut
menyajikan berbagai spektrum gaya kepemimpinan kepala sekolah yang berkembang, mulai dari yang bersifat
inspiratif hingga berbasis kesakralan.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah bervariasi dari
inspiratif hingga berbasis kesakralan.

Kepemimpinan
Terdistribusi Kepemimpinan

Transaksional
Mendorong

partisipasi kolektif Menggabungkan
dalam pendekatan
pengambilan transformasional Berbasis
Inspiratif keputusan dan transaksional Kesakralan

¢ %|=|y]a

Kepemimpinan Kepemimpinan Kepemimpinan
Transformasional Sitvasional Berbasis
Kesakralan

Menginspirasi dan Menyesuaikan

memotivasi guru gaya Menyesuvaikan

un.tuk mencapai kepemimpinan dengan konteks
tujuan bersama berdasarkan sosial budaya

kesiapan guru setempat

Gambar 1. Variasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Gambar di atas menggambarkan spektrum gaya kepemimpinan kepala sekolah yang beragam, mulai
dari yang bersifat inspiratif hingga berbasis kesakralan. Dalam konteks ini, kepemimpinan situasional berada
di posisi tengah sebagai pendekatan yang adaptif dan fleksibel. Gaya kepemimpinan ini memungkinkan kepala
sekolah menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan tingkat kesiapan guru dan dinamika kelompok kerja di
lingkungan sekolah. Pendekatan ini penting untuk menciptakan suasana kerja yang harmonis, meningkatkan
efektivitas komunikasi, serta memperkuat kolaborasi antarpersonel sekolah. Dengan memahami dan
menerapkan variasi gaya kepemimpinan sesuai kebutuhan situasi, kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas
manajemen pendidikan sekaligus menjawab tantangan kontekstual dalam lingkungan sekolah menengah.
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4. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa strategi kepala
sekolah menengah dalam mengelola perilaku interpersonal dan dinamika kelompok melalui pendekatan
kepemimpinan situasional menuntut kemampuan adaptif yang tinggi, yakni menyesuaikan gaya kepemimpinan
dengan tingkat kesiapan guru, staf, serta konteks lingkungan sekolah. Kepala sekolah yang efektif mampu
mengidentifikasi kondisi psikologis, motivasi, dan kompetensi individu maupun kelompok, kemudian
menerapkan strategi yang tepat mulai dari memberi arahan, membina, mendukung, hingga mendelegasikan.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan kerja yang harmonis dan kolaboratif, tetapi juga
meningkatkan kinerja dan keterlibatan seluruh elemen sekolah. Implikasinya, penerapan kepemimpinan
situasional dapat memperkuat budaya kerja yang positif, menumbuhkan rasa saling percaya, serta mempercepat
pencapaian tujuan pendidikan secara berkelanjutan dan kontekstual.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup data yang hanya bersumber dari studi literatur
sekunder melalui metode Systematic Literature Review (SLR), sehingga tidak mencakup data empiris langsung
dari praktik kepemimpinan di sekolah menengah. Selain itu, keterbatasan juga muncul dalam hal keterwakilan
konteks budaya dan geografis karena sebagian besar literatur yang digunakan berasal dari wilayah tertentu dan
belum tentu mencerminkan kondisi pendidikan di semua negara atau daerah. Oleh karena itu, disarankan agar
penelitian lanjutan dilakukan dengan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan data
literatur dan temuan lapangan melalui wawancara, observasi, atau studi kasus di berbagai sekolah. Penelitian
lanjutan juga dapat memperluas kajian dengan membandingkan efektivitas kepemimpinan situasional dengan
gaya kepemimpinan lainnya, serta mengeksplorasi pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dan iklim
organisasi sekolah secara lebih menyeluruh.
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